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ABSTRAK 
Wilayah Kepulauan Riau mengalami devisit energi listrik, hal ini ditunjukan dengan kebutuhan energi listrik 
yang terus meningkat. Pada tahun 2018 total kebutuhan energi listrik untuk semua sektor sebesar 805,59 
GWh dengan kapasitas yang terpasang sebesar 219 MW dengan total energi listrik yang diproduksi  478,72 
GWh, kemudian pemenuhan kebutuhan energy listrik dengan interkoneksi dari PT.PLN(persero) Wilayah 
Batam. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan kebutuhan energi listrik dan memberikan rekomendasi 
energi terbarukan untuk ketersediaan energi listrik di Wilayah Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan 
metode DKL 3.2, metode BaU (Bussines us Usual), dan metode KEN (Kebijakan Energi Listrik) dan 
dilakukan dengan pendekatan trend. Hasil prakiraan kebutuhan energi listrik total  dengan metode DKL 3.2 
pertumbuhan kebutuhan di tahun 2019 sebesar 879,04 GWh sedangkan pada tahun 2023 meningkat sebesar 
1254,58 GWh. Kemudian kebutuhan energi listrik dengan metode BaU di tahun 2019 sebesar 850,823 GWh 
sedangkan pada tahun 2023 meningkat sebesar 1.110,028 GWh. Terakhir menggunakan metode KEN 
kebutuhan energi listrik di tahun 2019 sebesar 842,279 GWh sedangkan pada tahun 2023 meningkat sebesar 
1.055,819 GWh. Perbedaan diantara scenario DKL 3.2, BaU, dan KEN yang berupa input variable asumsis 
dasarnya memiliki pengaruh terhadap prakiraan kebutuhan energi listrik. Kemudian Ketersediaan energy 
listrik untuk tahun 2019 sampai tahun 2021 wilayah kepulauan riau masih akan mengandalkan pembangkitan 
yang ada yaitu PLTU, PLTD, dan PLTS. Untuk tahun 2022 hingga tahun 2023 akan dilakukan penambahan 
kapasitas pembangkitan energi listrik yaitu PLTS(7.763 MW) , PLTU(2x100 MW), dan PLTB(922 MW) 
sehingga dapat memeuhi kebutuhan energi listrik wilayah kepuauan riau kedepannya. 
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ABSRTACT 
 
The Riau Islands region is experiencing a deficit in electrical energy, this is indicated by the 
increasing demand for electrical energy. In 2018 the total demand for electrical energy for all 
sectors is 805.59 GWh with an installed capacity of 219 MW with a total electrical energy 
produced of 478.72 GWh, then meeting the demand of electrical energy with interconnection 
from PT PLN (Persero) Batam Region. This study aims to estimate the demand for electrical 
energy and provide energy recommendations renewable energy for the SUPPLY of electrical 
energy in the Riau Islands Region. This study uses the DKL 3.2 method, the BaU method (Bussines 
us Usual), and the KEN method (Electric Energy Policy) and is carried out with a trend approach. 
The results of the forecast for total electricity demand using the DKL 3.2 method, the demand 
growth in 2019 is 879.04 GWh, while in 2023 it will increase by 1254.58 GWh. Then the need for 
electrical energy using the BaU method in 2019 is 850,823 GWh, while in 2023 it will increase by 
1,110,028 GWh. Finally, using the KEN method, the need for electrical energy in 2019 is 842,279 
GWh, while in 2023 it will increase by 1,055,819 GWh. The difference between the DKL 3.2, BaU, 
and KEN scenarios in the form of input variables, the basic assumption has an influence on the 
forecast of electricity demand. Then the SUPPLY of electric energy for 2019 to 2021 in the Riau 
Islands region will still rely on existing generation, namely PLTU, PLTD, and PLTS. For 2022 to 
2023, there will be an increase in the power generation capacity, namely PLTS (7,763 MW), PLTU 
(2x100 MW), and PLTB (922 MW) so that they can meet the electrical energy DEMAND of Riau 
Island in the future. 
Keywords: Electrical Energy, Demand Forecast, SUPPLY Forecast, DKL 3.2 method, LEAP, BaU 
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1.1 Latar Belakang 
Energi merupakan sebagai salah satu roda kehidupan peradaban dalam 
pengembangan kesejahteraan masyarakat dan daerah. Pada tingkat pemakaian kebutuhan 
energi sering digunakan sebagai salah satu indikator tingkat kemakmuran masyarakat [1]. 
Salah satu aspek yang mengalami peningkatan yang sangat pesat adalah kebutuhan 
konsumsi energi listrik.  
Energi listrik merupakan salah satu infrastruktur yang menyangkut kepentingan 
hidup masyarakat, maka harus ada jaminan ketersediaan dalam jumlah memadai [2]. 
Konsumsi energi listrik selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, pertama 
dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk. Kemudian juga dipengaruhi oleh tingkat 
aktifitas ekonomi masyarakat. Semakin tinggi ekonomi masyarakat maka otomatis 
kebutuhan energi listrik akan meningkat [3]. 
Secara nasional wilayah Indonesia selalu mengalami peningkatan dalam kebutuhan 
energi listrik. Berdasarkan data laporan statistik PLN tahun 2018, konsumsi energi listrik 
Indonesia mencapai 234.617,88 GWh dengan peningkatan dari tahun 2017 sebesar 5,15%. 
Dengan peningkatan terjadi pada semua sektor pelanggan yaitu pada sektor rumah tangga 
97.832,28 GWh (41,70%), pada sektor industri mengkonsumsi 76.946,50 GWh (32,80%), 
pada sektor komersil sebesar 44.027,40 GWh (18,77%), kemudian pada sektor umum 
15.811,70 GWh (6,74%). Peningkatan ini rata-rata terjadi di seluruh wilayah Indonesia 
dengan rasio elektrifikasi Indonesia tahun 2018 mencapai 97,05%. Namun peningkatan ini 
masih terdapat ketimpangan yang mana beberapa provinsi di Indonesia masih ada yang 
belum mencapai ratio elektrifikasi 90% bahkan ada yang belum mencapai rasionya 60%. 
Untuk wilayah Indonesia bagian pulau Sumatera, daerah yang paling rendah sistem 
kelistrikan dan rasio elektrifikasinya yaitu Kepulauan Riau dengan rasio elektrifikasi baru 
mencapai 84% [3]. 
Berdasarkan laporan statistik PLN 2018 konsumsi energi listrik di wilayah 
Kepulauan Riau sebesar 805,59 GWh meningkat dari tahun 2017 yang mengkonsumsi 
kebutuhan energi listriknya sebesar 755,81 GWh. Peningkatan ini terjadi pada setiap sektor 
yaitu pada tahun 2017 sektor rumah tangga mengkonsumsi energi listrik sebesar 412,69 




mengkonsumsi energi listrik di tahun 2017 sebesar 33,04 GWh meningkat pada tahun 2018 
sebesar 34,13 GWh. Pada sektor komersi mengkonsumsi energi listrik di tahun 2017 
sebesar 229,10 GWh meningkat pada tahun 2018 sebesar 266,62. Kemudian pada sektor 
umum mengkonsumsi energi listrik di tahun 2017 sebesar 80,89 GWh meningkat sebesar 
84,81 GWh. Berdasarkan penjabaran kebutuhan konsumsi energi listrik di atas dapat 
disimpulkan bahwa sektor yang mengkonsumsi energi listrik paling besar yaitu pada sektor 
rumah tangga [3]. Salah satu faktor penyebab pertumbuhan pada sektor rumah tangga ini 
adalah meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk. Pada tahun 2017 menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS) provinsi Kepulauan Riau jumlah penduduk sebesar 2.082.694 Jiwa 
meningkat di tahun 2018 sebesar 2.136.520 Jiwa [4]. 
Peningkatan konsumsi energi listrik di wilayah Kepulauan Riau ini masih belum 
diimbangi dengan pembangkitan listrik dalam memenuhi kebutuhan energi listrik di 
wilayah Kepulauan Riau dengan Total konsumsi energi listrik sebesar 805,59 GWh. 
Sedangkan energi listrik yang diproduksi hanya 478,72 GWh dengan kapasitas pembangkit 
hingga tahun 2018 yaitu sebesar 219,01 MW yang terdiri dari PLTU sebesar 14 MW; 
PLTD sebesar 160,71 MW; PLTS sebesar 0,80 MW; serta PLTU dan PLTD dengan status 
sewa sebesar 38,60 MW[3].  
Produksi energi listrik terdiri dari produksi sendiri dan produksi dengan status sewa 
genset dengan pembagian sebagai berikut energi listrik yang diproduksi sendiri berupa 
PLTU sebesar 63,47 GWh; PLTS 0,27 GWh; dan PLTD/PLTMG 210,25 GWh; sedangkan 
produksi listrik yang dibeli dari pihak swasta yaitu berupa PLTU sebesar 138,57 GWh dan 
PLTD sebesar 66,16 GWh [3]. Maka dari kondisi ini dapat kita simpulkan dari konsumsi 
listrik sebesar 805,59 GWh di Kepulauan Riau  listrik yang diproduksi sendiri sebesar 
273,99 GWh dan yang dibeli dari pihak swasta sebesar 204,73 GWh, kemudian sisanya 
untuk memenuhi kebutuhan energi listrik di Kepulauan Riau dengan sistem interkoneksi 
dengan PT.PLN Wilayah Batam sebesar 326,87 GWh melalui jalur bawah laut.  
Pendistribusian energi listrik dari wilayah Batam sering mengalami kendala dan 
kekurangan yang mengakibatkan pemadaman listrik secara bergilir pada wilayah 
kepulauan riau terutama wilayah Tj Pinang dan Bintan yang disebabkan oleh beberapa hal. 
Pertama yaitu jauhnya system jaringan transmisi dan dstribusi mengakibtkan terjadinya 
gangguan yang mana pada laporan statistik PLN 2018 dari panjang Jaringan Transmisi 
Menengah (JTM) 2.243,82 kms terjadi gangguan sebesar 10,70 kali/kms [3]. Kedua yaitu 




dikutip dari kepridays.co.id (Februari 2019) “PLN Bright Batam mengalami kekurangan 
pasokan gas sehingga mengalami defisit energi listrik sebesar 30 MW mengakibatkan 
pemadaman selama 3 jam sebanyak 3 kali dalam sehari diwilayah Tanjung Pinang dan 
Bintan”.  
Berdasarkan dengan kondisi ini dibutuhkannya peramalah kebutuhan energi listrik 
agar dapat mempersiapkan dan menanggulangi tingkat pertumbuhan kebutuhan energi 
listrik kedepannya. Dengan adanya prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik kita 
dapat melihat jumlah penggunaan energi listrik untuk beberapa tahun kemudian. Sehingga 
di saat adanya penambahan beban, stok energi listrik masih dapat menampung dan 
melayani kebutuhan energi listrik agar terhindar dari pemadaman energi listrik akibat 
kurangnya pasokan energi listrik [11]. 
Merujuk kepada undang-undang pasal 28 dan pasal 29 yang berlaku nomor 30 tahun 
2019 tentang ketenagalistrikan, maka PLN selaku pemegang izin usaha ketersediaan 
tenaga listrik untuk kepentingan umum wajib menyediakan listrik secara terus menerus 
dalam jumlah yang cukup dan dengan mutu serta keandalan yang baik [5]. 
Ketersediaan kebutuhan energi listrik di Provinsi Kepulauan Riau akan jauh lebih 
baik jika dilakukan prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik untuk beberapa 
tahun ke depannya, sehingga permasalahan yang berdampak besar seperti kurangnya 
pemasok sumber energi listrik dapat teratasi. Sebab pada tahun ke depannya sudah 
mengetahui seberapa besar prakiraan pemakaian energi listrik di Wilayah Kepulauan Riau 
[6]. Penelitian tentang prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik untuk Provinsi 
Kepulauan Riau telah dilakukan oleh pihak PT. PLN (Persero) dalam dokumen Rencana 
Usaha Ketersediaan Tenaga Listrik (RUPTL) pada tahun 2018-2027. PT PLN 
menggunakan sebuah perangkat lunak Simple-E dalam menghitung kebutuhan listrik 
jangka panjang. Simple-E merupakan perangkat lunak yang  berbasis pada  metode statistik 
dengan memanfaatkan kemampuan fungsi statistik yang ada didalam  microsoft excel [7]. 
Untuk penelitian ini peneliti mencoba menggunakan metode DKL 3.2 yang mana pada 
metode ini menggabungkan dengan data yang lebih aktual dari BPS yaitu PDRB 
sedangkan pada simple-E tidak memperhitungkan pertumbuhan PDRB. Kemudian juga 
akan membandingkan hasil prakiraan DKL 3.2 dengan metode BaU dan KEN [2].   
Berdasarkan dengan kondisi di atas, maka penulis melakukan peramalan kebutuhan 
dan ketersediaan energi listrik yang ada di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2019 




DKL 3.2, serta dengan membandingkan beberapa metode yang digunakan oleh ESDM 
yaitu  metode BaU dan metode KEN dengan menggunakan software LEAP (Long Range 
Energi Alternatives Planning System). Pada hasil dari penelitian ini peneliti dapat melihat 
perbandingan tingkat pertumbuhan kebutuhan energi listrik tahun 2019-2023. 
Metode DKL 3.2 merupakan sebuah metode yang disusun oleh dinas kebutuhan 
tenaga listrik yaitu mengabungkan beberapa metode seperti ekonometri, kecendrungan, 
dan analistis dengan menggunakan pendekatan sektoral [8]. Pendekatan sektoral 
maksudnya pengelompokan sektor konsumsi energi listrik menjadi 4 sektor yaitu rumah 
tangga, komersil/komersil, umum dan industri. Sektor rumah tangga meliputi pelanggan 
rumah tangga, sektor komersil meliputi sektor pelanggan komersil dan komersil, sektor 
industri meliputi pelanggan industri dan perhotelan, kemudian untuk sektor umum meliputi 
pemakaian gedung pemerintah, penerangan jalan serta social [9]. Untuk perhitungan 
prakiraan kebutuhan energy listrik pada DKL 3.2 juga dipengaruhi oleh adanya factor 
pelanggan untuk mendapatkan prakiraan energy listrik. 
Kemudian peneliti menggunakan Metode BaU (Base As Usual) yang merupakan 
proyeksi kebutuhan energi listrik menggunakan proyeksi kecendrungan pola pemakaian 
yang sama dengan lima tahun dasar yang digunakan dan tidak dipengaruhi oleh penentuan 
kebijakan dalam metode prakiraan[8], sedangkan metode KEN merupakan metode yang 
diasumsikan pengurangan pertumbuhan intensitas energi sebesar 1% per tahunnya 
berdasarkan kepada kebijakan pemerintah Indonesia yang tertuang dalam Kebijakan 
Energi Nasional (KEN) dan Rancangan Umum Energi Nasional (RUEN) [10]. Pada 
metode BaU dan KEN menggunakan perngkat lunak LEAP yang berfungsi 
memproyeksikan kebutuhan dan ketersediaan energi litrik jangka panjang. 
Dalam proyeksi kebutuhan  dan ketersediaan energi memiliki banyak pendekatan 
untuk memproyeksikan kebutuhan energi listrik seperti pendekatan trend, pendekatan 
ekonometrik, pendekatan end use, pendekatan proses, pendekatan time series, atau 
pendekatan gabungan dari berbagai model pendekatan perencanaan [10]. Namun yang 
sering digunakan dalam prakiraan kebutuhan energi listrik yaitu pendekatan trend, 
pendekatan ekonometrik, dan pendekatan end use. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan trend yaitu pendekatan yang menggunakan 
nilai historis rata-rata kegiatan energi ekonomi dalam memprakirakan kebutuhan dan juga 




Berdasarkan permasalahan dan solusi di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PRAKIRAAN KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN  
ENERGI LISTRIK TAHUN 2019-2023 (Studi Kasus : Provinsi Kepulauan Riau)”. 
Dengan hasil berupa rekomendasi dalam pemenuhan kebutuhan dan ketersedian energi 
listrik kedepannya di PT.PLN(persero) Wilayah Kepulauan Riau. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana 
cara menganalisis kebutuhan konsumsi energi listrik tahun 2019-2023 di PT. PLN(Persero) 
Wilayah Kepulauan Riau dengan menggunakan metode DKL 3.2, BaU, dan KEN beserta 
perbandingan dari ketiga metode tersebut. Kemudian bagaimana ketersediaan energi listrik 
dalam memenuhi kebutuhan konsumsi energi listrik kedepannya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan dan menganalisis kebutuhan konsumsi energi listrik tahun 2019-2023 
di PT. PLN (Persero) Wilayah Kepulauan Riau dengan metode DKL 3.2, metode 
BaU dan KEN. 
2. Menghasilkan dan menganalisis ketersediaan energi listrik di PT. PLN(persero) 
wilayah Kepulauan Riau tahun 2019-2023. 
 
1.4 Batasan Masalah 
1. Hasil pada penelitian ini terbagi 2 yaitu kebutuhan dengan menggunakan metode 
DKL 3.2, Bau, dan KEN. Kemudian ketersediaan dengan menggunakan metode 
BaU. 
2. Data yang digunakan untuk membuat prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi 
istrik tahun 2019-2023 hanya berdasarkan data historis pemakaian energi listrik 
2014-2018. 
3. Data penelitian ini hanya melibatkan beberapa sektor di antaranya sektor rumah 
tangga, komersil, sosial, umum dan industri. 
4. Parameter yang digunakan yaitu Jumlah penduduk, PDRB sektor dan data kelistrikan 




5. Proses pengolahan prakiraan yang menggunakan LEAP hanya BaU dan KEN, 
sedangkan DKL 3.2 menggunakan perhitungan manual. 
6. Tidak membahas hal teknis terkait transmisi dan distribusi energi listrik. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfat penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
1. Bagi Penulis 
Dapat menghitung kebutuhan konsumsi energi listrik dengan menggunakan metode 
DKL 3.2 dan mengaplikasikan software LEAP pada penelitian untuk kehidupan yang 
nyata sebagai alat untuk perhitungan kebutuhan energi listrik. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi pihak yang membutuhkan. 
3. Bagi Perusahaan 
Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi perusahaan-perusahaan industri 
untuk dapat memperkirakan kebutuhan energi listrik dan ketersediaan di tahun 2018-
2025 di PT.PLN (Persero) wilayah kepulauan Riau melalui penelitian ini. 
4. Bagi Masyarakat 
Dapat menghimbau masyarakat disuatu daerah tentang pemakaian energi listrik untuk 







2.1 Studi Literatur 
Dalam penelitian tugas akhir ini dilakukan studi literatur yang merupakan pencarian 
teori serta referensi yang relevan dengan khusus berasal dari skiripsi dan jurnal-jurnal yang 
terkait. 
Penelitian yang berjudul “Analisis Peramalan Dan Kebutuhan Energi Listrik Rayon 
Wonogiri Menggunakan Metode DKL 3.2”. Tujuan dari penelitian ini mengetahui 
besarnya pertumbuhan kebutuhan energi listrik setiap sektor, pada penelitian ini 
menggunakan metode DKL 3.2 yang merupakan pendekatan sektoral yang terbagi menjadi 
sektor rumah tangga, industri, komersil, dan umum. Dengan hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa jumlah pelanggan, daya tersambung dan konsumsi energi listrik 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada sektor rumah tangga jumlah pelanggan menjadi 
9.732.233 pelanggan. Daya tersambung paling tinggi pada sektor rumah tangga dengan 
6.298.043 kVA. Total konsumsi energi listrik sebanyak 1.211.924.149 KWh dengan 
konsumsi terbesar pada sektor rumah tangga dengan 890.479.213 kWh [12]. 
Penelitian yang berjudul “Proyeksi Kebutuhan Energi Listrik Tahun 2018-2038 Di 
Provinsi Papua”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat dan membuat proyeksi 
kebutuhan energi listrik untuk mengatasi dan memberikan solusi bagi permasalahan energi 
listrik di provinsi papua. Dengan menggunakan medel pendekatan DKL 3.2 untuk 
menghitung proyeksi suplai energi listrik tahun 2018-2038. Hasil penelitiannya yaitu 
tingkat pertumbuhan kebutuhan energi listrik pada sektor rumah tangga sebesar 12,66%; 
sektor industri sebesar 16,43%; sektor komersil sebesar 5,87%; dan sektor umum sebesar 
9,78%. Sedangkan untuk proyeksi jumlah pelanggan energi listrik sektor memperoleh 
pertumbuhan sebagai berikut sektor rumah tangga sebesar 6,42%; sektor industri sebesar 
4,50%; sektor komersil sebesar 3,40%; dan pada sektor umum sebesar 6,42% [5]. 
Penelitian yang berjudul “Analisis Kebutuhan Energi Listrik Di Kabupaten 
Temanggung Berdasarkan Pertumbuhan Beban”. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat 
petumbuhan kebutuhan energi listrik yang diduga akan berkembang pesat ke tahun 
berikutnya di kabupaten Temanggung sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 
perkembangan yang pesat. Metode yang digunakan yaitu metode DKL 3.2 dan regresi 
linier. Kemudian melakukan perbandingan dari kedua metode yang dipakai. Hasil dari 




pelanggan rata-rata pertahunnya sebesar 5,29%, daya tersambung sebesar 8,75% dan untuk 
konsumsi energi listrik sebesar 6,12%. Sedangkan pada metode regresi linier sederhana 
untuk jumlah pelanggan rata-rata kenaikan pertahunnya sebesar 3.08%, daya tersambung 
sebesar 4,19%, dan untuk konsumsi energi listrik sebesar 3,31%[2]. 
Penelitian yang berjudul “Prakiraan Kebutuhan Konsumsi Energi Listrik di 
Kabupaten Pati Pada Tahun 2026 Dengan Menggunakan Metode Gabungan”. Tujuan dari 
penelitian ini untuk memperkirakan jumlah konsumsi energi listrik dari berbagai sektor 
yang dijadikan sebagai Gambaran di tahun yang akan datang tentang jumlah konsumsi 
energi listrik di PT. PLN (persero) rayon Pati. Metode yang digunakan yaitu metode 
gabungan yaitu gabungan dari beberapa metode yaitu ekonometris, analitis, dan 
kecendrungan dengan pendekatan sektoral, dengan mengambil data historis dari BPS 
Kabupaten Pati serta PLN Rayon Pati. Dengan hasil perhitungan prakiraan kebutuhan 
energi listrik pada tahun 2017-2026 mengalami kenaikan. Dengan hasil laju pertumbuhan 
penduduk yaitu 0,48% jumlah rumah tangga 0,49%, jumlah pelanggan rumah tangga 2,2%, 
jumlah pelanggan komersil 6,7%, jumlah pelanggan umum 1,09%, jumlah pelanggan 
industri 4,9%, dan daya tersambung dari semua sector yaitu 7,6%[9]. 
Penelitian yang berjudul “ K112-Proyeksi Kebutuhan Listrik Rayon Semarang Barat 
Tahun 2017-2021 Berdasarkan Beban Puncak”. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat 
peningkatan kebutuhan energi listrik yang dilandaskan pada peningkatan jumlah penduduk 
dan berbagai kegiatan pendukungnya. Penelitian ini menggunakan dua scenario yaitru 
DKL 3.2 dan BaU. Dengan hasil pada skanario BaU terjadi peningkatan jumlah pelanggan 
4,9%, konsumsi energi listrik 7,13%, dan daya tersambung 9,54%. Sedangkan pada 
scenario DKL 3.2 terjadi peningkatan jumlah pelanggan 5,82%, konsumsi energi listrik 
9,64%, dan daya yang tersambung 8,42%.kemudian diperoleh ramalan beban puncak 
dengan rata-rata pertumbuhan 9,76% dengan metode DKL 3.2 dan 7,00% dengan metode 
BaU [8]. 
Dari beberapa penelitian terkait di atas dapat disimpulakn bahwa telah adanya 
peneliti yang melakukan perbandingan pada metode DKL 3.2 den BaU. Namun pada 
penelitian ini peneliti mencoba menganalisis kebutuhaun berdasarkan metode DKL 3.2, 
BaU, dan KEN sehingga adanya rekomendasi metode yang lebih relevan digunakan dalam 
analisis perencanaan kebutuhan, kemudian menganalisis ketersediaan energi lisrik 






2.2 Prakiraan Kebutuhan Konsumsi Energi Listrik 
Kebutuhan konsumsi energi listrik saat ini merupakan suatu kebutuhan primer bagi 
kehidupan manusia. Prakiraan kebutuhan energi listrik harus memenuhi berbagai aspek 
yaitu pada pembangunan infrastruktur ketenagalistrikan harus menganut asas manfaat, 
efisiensi keadilan, berkelanjutan, optimalisasi ekonomi dalam  menggunakan sumber 
energi, menjamin kemampuan sendiri, sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan, 
keamanan dan keselamatan, kelestarian fungsi lingkungan, dan otonomi daerah [13]. 
Menurut Undang-undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan, bahwa 
dalam usaha ketersediaan tenaga listrik kepada badan usaha milik Negara (BUMN) diberi 
prioritas pertama untuk melakukan suatu usaha ketersediaan tenaga listrik untuk 
kepentingan umum, sedangkan untuk wilayah yang belum mendapatkan pelayanan tenaga 
listrik, pemerintah daerah yang sesuai kewenangannya memberi kesempatan kepada 
BUMN, badan usaha swasta, atau koperasi sebagai penyelenggara usaha ketersediaan 
tenaga listrik terintegrasi. Dalam hal ini tidak ada badan usaha milik daerah, badan usaha 
swasta, atau koperasi yang dapat menyediakan tenaga listrik di wilayah tersebut. 
Pemerintah wajib menugasi BUMN untuk menyediakan tenaga listrik. 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kebutuhan dengan 
menggunakan listrik : 
1. Ekonomi  
Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang mebuat tingkat pkebuthan energi 
listrik berubah-ubah berdasarkan pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). 
Secara umum, PDRB dapat dikategorikan menjadi 3 sektor, yaitu: 
a. Sektor komersial 
Sektor komersial merupakan lingkungan suatu usaha yang terdiri atas perniagaan, 
kegiatan ekonomi yang termaksud dalam sektor komersial seperti kelistrikan, gas 
dan air bersih, bangunan dan konstruksi, perdagangan, serta transportasi dan 
komunikasi. 
b. Sektor Industri 
Sektor Industri merupakan lingkungan suatu usaha yang mengolah dan 
memproses suatu barang, kegiatan ekonomi yang termaksud dalam sektor industri 
seperti industri migas dan manufaktur. 




Sektor umum merupakan suatu usaha yang menyediakan berbagai layanan, 
kegiatan-kegiatan perekonomian yang tergolong sektor ini meliputi jasa dan 
perbankan. 
2. Pertumbuhan Penduduk  
Kebutuhan energi listrik signifikan dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk, 
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka akan meningkatkan aktivitas dan 
penggunaan sarana kehidupan yang menggunakan energi listrik, maka pemakaian energi 
listrik mengalami peningkatan. 
3. Perencanaan Pembangunan Daerah  
Pemerintah daerah berperan penting dalam pelaksanaan dalam perencanaan 
pengembangan wilayah. Hal itu merupakan suatu kebijakan yang terdapat dalam berbagai 
peraturan daerah tentang peraturan dan  perencanaan faktor geografis, pengembangan 
industri, kewilayahan, pemukiman dan tata guna lahan.  
4. Faktor Lain-lain 
Ada faktor lain yang mempengaruhi tingkat kebutuhan konsumsi energi listrik 
diantaranya adalah luas bangunan yang digunakan konsumen, pendapatan konsumen, 
profesi, jumlah anggota keluarga dan lain-lain. Namun beberapa faktor tersebut hanya 
berpengaruh dalam kajian spesifik masing-masing sektor tarif dan bukan dalam skala 
besar (makro). 
2.3 Teknik Pendekatan Perencanaan Energi Listrik 
Metode perencanaan energi dapat menggunakan beberapa pendekatan dalam rangka 
penyusunan perencanaan energi yaitu pendekatan ekonometrik, pendekatan proses, 
pendekatan time series, pendekatan end-use, pendekatan trend, dan terakhir pendekatan 
gabungan. Berikut ini imerupakan perbedaan dari masing masing pendekatan yang dapat 
digunakan: 
1. Pendekatan ekonometrik 
Pendekatan model ekonometri merupakan pendekatan bersifat ekonomi, dapat 
dihubungkan menggunakan tingkat kebutuhan konsumsi energi listrik.. Pendekatan model 
ekonometri ini mempunyai kelebihan yaitu tidak memiliki banyaknya data yang harus 
digunakan sebagai variable masukan. Biasanya Gambaran dari kebutuhan energi listrik 
dengan pendekatan model ini tidak memperhitungkan secara terperinci teknologi yang 





2. Pendekatan End-Use 
Pendekatan end-use juga dikenal sebagai pendekatan teknik model. Dimana 
pendekatan model ini lebih terperinci, tetapi secara perhitungan memakai fungsi yang lebih 
sederhana. Dalam mempertimbangkan teknologi yang digunakan dalam proses aliran 
energi, juga menjadi variable yang penting dalam perhitungan. [15]. 
3. Pendekatan Trend 
Pendekatan trend yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengunakan proyeksi 
berdasarkan data historis di masa lalu. Data tersebut kemudian diperluas berdasarkan 
kecondongan yang dapat terjadi. Dapat  dihubungkan dangan nilai rata-rata dari data 
tersebut maupun dengan memilih jenis kurva yang diinginkan. Kelebihan dari pendekatan 
trend adalah data yang diperlukan bersifat sederhana. Pendekatan trend juga memiliki 
kelemahan yaitu tidak dapat mengGambarkan perubahan struktural yang terjadi dari 
masing–masing variable dan tidak dapat mengGambarkan berpengaruh baik atau buruk 
untuk faktor teknologi maupun ekonomi. Selain itu, Pendekatan trend memiliki kelemahan 
pada kecenderungan bahwa kejadian di masa lalu tidak secara tegas akan mengGambarkan 
kondisi pada masa yang akan datang[ 15] 
4. Pendekatan Gabungan 
Pendekatan gabungan merupakan gabungan dari beberapa pendekatan seperti 
pendekatan  ekonometri dan pendekatan trend sehingga dapat suatu pendekatan yang 
memiliki ketangguhan terhadap perubahan faktor ekonomi, harga,dan beberapa faktor 
lainnya [14] 
2.4 Metode DKL 3.2 
Metode DKL 3.2 yaitu metode yang tersusun dengan menggabungkan beberapa 
metode perencanaan energi listrik seperti pendekatan ekonometri, kecenderungan dan 
bersifat analisis dengan pendekatan sektoral. Metode ini disusun oleh dinas penelitian 
kebutuhan energi listrik biasa disebut dengan metode DKL 3.2.  
Berikut adalah perhitungan jumlah pelanggan dan konsumsi energi persektor 
pelanggan menggunakan rumus DKL 3.2. 
2.4.1 Perhitungan Jumlah Pelanggan Rumah Tangga 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan rumah tangga[12]: 
          (  (    
  
   





PRTt  = Jumlah pelanggan rumah tangga tahun berlaku 
PRT-1 = Jumlah pelanggan rumah tangga tahun sebelumnya 
CFH = Faktor Pelanggan  
gE  = Pertumbuhan PDRB total 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi listrik rumah tangga[12] : 
          (  (    
  
   
))              (2. 2) 
Keterangan: 
ERTt = Jumlah konsumsi energi  listrik tahun berlaku 
ERT-1 = Jumlah konsumsi energi listrik tahun sebelumnya 
eRT  = Elastisitas rumah tangga 
 PRT = Selisih pelanggan rumah tangga 
UK  = Unit konsumsi rumah tangga (KWh/pelanggan) 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung sektor rumah tangga[12]: 
          (         )           (2. 3) 
Keterangan: 
DRT = Jumlah daya yang tersambung sektor rumah tangga 
DRT-1 = Jumlah daya yang tersambung tahun sebelumnya 
DrRT = Rata-rata daya yang tersambung sektor rumah tangga 
2.4.2 Perhitungan Sektor Industri 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan industri[12]: 
       (  (    
  
   
))       (2. 4) 
Keterangan : 
PI = Jumlah pelanggan energi listrik sektor industri 
PI-1 = Jumlah pelanggan energi listrik tahun sebelumnya  
CFI = Faktor pelanggan 
gI = pertumbuhan rata-rata PDRB sektor industri 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi industri[12]: 
       (  (   
  
   





EI = Jumlah konsumsi listrik sektor industri 
EI-1 = Jumlah konsumsi listrik tahun sebelumnya 
eI = Elastisitas industri 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung industri[12]: 
        (       )           (2. 6) 
Keterangan : 
DI = Jumlah daya tersambung industri 
DI-1 = Jumlah daya tersambung tahun sebelumnya 
DrI = Rata-rata daya yang tersambung industri 
2.4.3 Perhitungan Sektor Komersil 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan komersil[12]: 
       (  (    
  
   
))      
 (2. 7) 
Keterangan : 
PB = Jumlah pelanggan energi listrik sektor komersil 
PB-1 = Jumlah pelanggan energi listrik tahun sebelumnya 
CFB = Faktor pelanggan komersil 
gB = Pertumbuhan rata-rata PDRB sektor komersil 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi komersil[12]: 
       (  (   
  
   
))       (2. 8) 
Keterangan : 
EB = Jumlah konsumsi energi listrik sektor komersil 
EB-1 = Jumlah konsumsi energi tahun sebelumnya 
eB = Elastisitas Komersil 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung komersil 
        (       )           (2. 9) 
Keterangan: 




DB-1 = Jumlah daya listrik tahun sebelumnya 
DrB = Rata-rata daya tersambung komersil 
 
2.4.4 Perhitungan Sektor Umum 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan umum[12]: 
       (  (    
  
   
))      
 (2. 10) 
Keterangan: 
PP = Jumlah pelanggan energi listrik sektor umum 
PP-1 = Jumlah pelanggan tahun sebelumnya 
CFP = Faktor pelanggan 
gP = Pertumbuhan rata-rata PDRB sektor umum 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi umum[12]: 
       (  (   
  
   
))       (2. 11) 
Keterangan : 
EP = Jumlah konsumsi energi listrik sektor umum 
EP-1 = Jumlah konsumsi energi listrik tahun sebelumnya 
eP = Elastisitas umum 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung umum[12]: 
        (       )           (2. 12) 
Keterangan : 
DP = Jumlah daya yang tersambung sektor umum 
DP-1 = Jumlah daya tersambung tahun sebelumnya 
DrP = Rata-rata daya tersambung umum 
2.5 Business as Usual (BaU) 
Business as Usual (BaU) atau skenario dasar  yaitu rancangan prakiraan energi yang 
merupakan sebuah kelanjutan dari perkembangan historis, maksudnya yaitu pada akhir 
Gambaran kecendrungan pola pada pemakaian energi listrik masih sama pada tahun dasar 
[21]. Pada metode BaU asumsi kunci yang digunakan hampir sama dengan asumsi kuci 








2.6 Kebijakan Energi Nasional (KEN) 
Yaitu metode prakiraan energi listrik yang hasil proyeksinya mendapatkan pengaruh 
atau intervensi dari kebijakan pemerintah, Kebijakan energi nasional juga merupakan 
bagian kebijakan umum. Maksudnya yaitu saling berkaitannya ketetapan dan keputusan 
dari pemerintah untuk membuat tindakan yang dianggap akan membawa dampak positif 
bagi kehidupan masnyarakatnya. Dengan sebegitu kebijakan umum untuk menunjukkan 
suatu konsep untuk dapat menentukan suatu pilihan-pilihan tindakan tertentu yang spesifik, 
yang meliputi berbagai bidang seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, keamanan 
dan lingkungan. Dalam hal ini kebijakan energi merupakan kebijakan umum dalam 
ekonomi yang lebih luas dan berkaitan dengan berbagai masalah yang dikedepankan 
seperti lingkungan, sosial, politik, pertahanan dan keamanan nasional [15]. 
2.7 Long Range Energi Alternative Planning System (LEAP) 
2.7.1 Software LEAP 
LEAP merupakan suatu pemodelan terpadu yang komprehensif berbasis pada 
lingkungan dan energi. LEAP mampu merangkai skenario untuk berapa konsumsi energi 
yang dipakai, dikonversi dan diproduksi dalam suatu sistem energi dengan berbagai 
alternative asumsi kependudukan, pembangunan ekonomi, teknologi, harga dan lain 
sebagainya. Hal ini memudahkan pengguna aplikasi ini memperoleh fleksibilitas, 
transparansi dan kenyamanan [16].  
LEAP ini sendiri dirancang untuk membuat dan menciptakan skenario, mengelola 
dan mendokumentasikan data dan asumsi, serta melihat laporan hasil dengan mudah dan 
fleksibel. Sebagai contohnya, struktur data utama LEAP secara intuitif ditampilkan sebagai 
hirarki "pohon" (tree)  yang dapat diedit dengan “menyeret dan menjatuhkan” (drag and 
drop) atau copy dan paste setiap “cabang” (branch) yang ada. Tabel standar neraca energi 
dan diagram Reference Energi System (RES) secara otomatis digenerasi dan terus 
disinkronisasi bersamaan dengan pengguna (user) mengedit pohon. Hasil tampilan adalah 
laporan yang digenerasikan dengan sangat kuat sehingga mampu menghasilkan ribuan 




LEAP juga dirancang untuk terhubung dengan produk Microsoft Office sehingga 
mudah untuk impor, ekspor dan menghubungkan ke data serta model yang dibuat di tempat 
lainnya. Perancang program aplikasi ini adalah dari Stokholm Environment Institute (SEI) 
dan memiliki komunitas yang saling berinteraksi yaitu COMMEND. Administrator dan 
moderatornya adalah Dr. Charles Heaps [16]. 
2.7.2 Tools pada LEAP 
Tampilan pertama yang kita temui saat mebuka aplikasi LEAP yaitu sebagai 
berikut:  
 
Gambar 2. 1 Gambar bagian-bagian LEAP 
Software  LEAP yang digunakan adalah keluaran terbaru yaitu tahun 2015 dengan 
lisensi seri yang digunakan berupa lisensi bagi akademisi. Tools menu yang ada pada 
tampilan windows dapat disesuaikan dan dapat dimengerti dengan bahasa yang sesuai 
dengan keingian analitis yang tersedia pada  Operating System Windows yang digunakan. 
Diantaranya sebagai berikut :  
A. Area adalah sistem yang sedang dikaji ( Negara atau wilayah) 
B. Current accounts adalah data yang mengGambarkan tahun dasar (tahun awal) dari 
jangka waktu kajian. 
C. Scenario adalah sekumpulan tentang asumsi mengenai kondisi masa depan. 
D. Tree adalah diagram yang mempresentasikan struktur model yang disusun seperti 
tampilan dalam windows explorer. Tree terdiri atas beberapa Branch. Terdapat 
tempat Branch utama, yaitu Driver Variable, Demand, Transformation, dan 
Resources. Masing-masing Branch utama dapat dibagi lagi menjadi beberapa 
Branch tambahan (anak cabang).   
E. Branch adalah cabang atau bagian dari Tree, Branch utama ada empat, yaitu Modul 
Variabel Penggerak (Driver Variable), Modul Kebutuhan (Demand), Modul 




F. Expression adalah formula matematis untuk menghitung perubahan nilai suatu 
variabel.   
G. Saturation adalah perilaku suatu variabel yang diGambarkan mencapai suatu 
kejenuhan tertentu. Persentase kejenuhan adalah 0% ≤ X ≤ 100%. Nilai dari total 
persen dalam suatu Branch dengan saturasi tidak perlu berjumlah 100%.   
H. Share adalah perilaku suatu variabel yang menGambarkan mencapai suatu 
kejenuhan 100%. 
2.7.3 Pengoperasian LEAP 
Sebelum melakukan penginputan awal dalam LEAP ada beberapa tahapan yang  
dilakukan sebelumnya yaitu melakukan perhitungan data sekunder, selanjutnya 
perhitungan tersebut akan diimputkan dimodul asumsi kuncipada LEAP. 
2.8 Perhitungan Intensitas Energi 
Intensitas energi merupakan paramater yang digunakan untuk menilai efisiensi energi 
dalam suatu negara yaitu pada jumlah konsumsi energi per produk domestik bruto. Dimana 
jika semakin rendah angka intensitas energi, maka semakin efisien penggunaan energi 
dalam suatu negara. Berikut ini persamaan dalam menghitung nilai intensitas energi: 
                   
               
               
      
 (2. 13) 
Pada persamaan di atas satuan dapat disesuaikan dengan satuan yang digunakan oleh 
masing-masing perusahaan seperti misalnya konsumsi energi (kWH, Rp, dll) dan produksi 
(Ton, Kg, yard, Rp, dll), namun periode yang biasa digunakan adalah per tahun. 
2.9 Menghitung Pertumbuhan 
Pengolahan data untuk masukan simulasi menggunakan LEAP adalah menghitung  
intensitas energi dan pertumbuhannya, pertumbuhan penduduk serta pertumbuhan PDRB. 
Dengan menggunakan persamaan berikut  
                  
                              
                
        (2. 14) 
          
                       
           
          (2. 15) 
 
Perhitungan di atas yaitu mencari hasil pertumbuhan dari masiang-masing tahun 
dengan menggunakan rumus 2.14 dan kemudian baru menentukan rata-rata pertumbuhan 




menentukan pertumbuhan total dapat mengganti penggunaan rumus di atas dengan turunan 
rumus seperti rumus yang ditunjukan oleh rumus 2.16 
                          (√
          
          
 
  )        (2. 16)  
2.10 Menghitung Elastisitas Energi 
Elastisitas energi merupakan suatu pertumbuhan (perubahan persentase) konsumsi 
energi yang diperlukan untuk mencapai satu persen pertumbuhan (PDB) [5]. Berdasarkan 
definisi tersebut, nilai elastisitas rendah merepresentasikan pertumbuhan ekonomi tinggi 
yang dihasilkan dari peningkatan konsumsi energi yang tidak signifikan. Secara 
matematika dapat ditulis dengan persamaan [5]:  
  
                                  
                       
       (2. 17) 
Angka elastisitas energi di bawah 1,0 dapat dicapai apabila energi yang tersedia telah 
dimanfaatkan secara produktif. Menurut sebuah riset elastisitas energi di Indonesia adalah 
sebesar 1,36. Artinya, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 1%, maka 
konsumsi energi Indonesia harus naik rata-rata 1,36%. Di negara-negara maju elastisitas 
ekonomi berkisar antara 0,1% hingga 0,6%. Di Jerman bahkan untuk kurun waktu 1998-
2003 angka elastisitasnya -0,12%, artinya kenaikan perkonomian justru menurunkan 
kebutuhan akan energi [13]. 
2.11 Menghitung Faktor Pelanggan 
Faktor pelanggan yaitu perbandingan antara jumlah pelanggan yang mengonsumsi 
energi dengan pertumbuhan PDRB, secara matematis dapat ditrumuskan sebagai berikut: 
   
                      
                
        (2. 18) 
2.12 Verifikasi Perhitungan Manual 
Verifikasi adalah suatu tindakan pembuktian, menurut kamus besar bahasa Indonesia  
verifikasi merupakan cara untuk mengetahui sejauh mana data penelitian mencerminkan 
data yang tepat dan akurat [17]. Berikut rumus menghitung verifikasi perhitungan manual: 
                           (                         )  









3.1 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
Penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana, terstruktur dengan jelas dan tepat. Pendekatan deskriptif merupakan 
metode pendekatan yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi Gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul tanpa 
melakukan rekayasa. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan objek 
ataupun hasil penelitian 
3.2 Tahapan Penelitian 
Pada tahap penelitian ini dimulai beberapa tahap yaitu dengan melakukan identifikasi 
masalah dan kemudian melakukan studi literatur yaitu dengan meninjau penelitian-
penelitian, dan menetapkan masalah terdahulu yang terkait dengan toik penelitian ini. 
Selanjutnya melakukan pengamatan terhadap objek kajian yaitu pada sektor rumah tangga, 
komersil, industri, dan umum di provinsi Kepulauan Riau dengan pengumpulan data yang 
meliputi data konsumsi listrik, jumlah pelanggan PLN Wilayah Kepulauan Riau. 
Kemudian melakukan perkiraan kebutuhan energy listrik di Wilayah provinsi Kepulauan 
Riau menggunakan metode DKL 3.2, BaU dan metode KEN dengan menggunakan 
software LEAP. Terakhir setelah mendapatkan hasil prakiraan tingkat kebutuhan energi 
listrik pada metode DKL 3,2 dan hasil simulasi pada LEAP melakukan verifikasi dan 
rekomendasi ketersediaan energy listrik di wilayah provinsi Kepulauan Riau.  
 




























    
 
 




    
 








Pengumpulan data sekunder: 
1. Jumlah penduduk tahun 2014-2018 
2. PDRB tahun 2014-2018 
3. Data kelistrikan Kepulauan Riau tahun 2014-2018 
4. Draft RUPTL dan EBTKE 
Pengelompokan data dan pengolahan perhitungan   
Asumsi Kunci metode DKL 3.2, BaU dan KEN 
DKL 3.2 Simulasi LEAP 
BaU KEN 
Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan 
Ketersediaan 
Verifikasi simulasi LEAP 
dengan perhitungan manual 
Hasil Prakiraan metode DKL 3.2, BaU, dan KEN 









Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian 
 
 
3.4 Identifikasi Masalah 
Pada tahapan ini dilakukannya peninjauan permaslahan yang terjadi pada wilayah 
objek yang akan dijadikan sebagai objek kajian, kemudian setelah mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi maka dilakukan beberapa tahapan berikut ini: 
1. Membuat tujuan 
2. Penetapan judul 
3.5 Studi Literatur 
Studi Literatur dilakukan dengan mempelajri buku dan jurnal penelitian yang 
berhubungan kemudian menganalisis metode yang digunakan untuk dijadikan referensi 
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan menggunakan berbagai 
sumber yang rlevan dan terpercaya dalam melakukan umumasi penelitian. 
3.6 Pengumpulan Data Sekunder 
Data yang akan digunakan pada peneltian ini adalah data yang didapatkan dari 
instansi-instansi terkait yaitu PT. PLN (persero) Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
provinsi Kepulauan Riau. Untuk melakukan penelitian tentang prakiraan kebutuhan energy 
listrik di Provinsi Kepulauan Riau dibutuhkan data sebagai beriku: 
1. Data jumlah penduduk 
Data populasi meliputi jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga. Dalam penelitian 
ini menggunakan data historis dengan kurun waktu 2014-2018 yang didapatkan dari 
website BPS Provinsi Kepulauan Riau. Dengan data sebagai berikut: 
 Tabel 3. 1 Jumlah penduduk kepulauan riau (kecuali wilayah Batam) [4] 
No Tahun Jumlah penduduk (jiwa) ket 
1 2018 806.760  





2 2017 799.498  
3 2016 791.770  
4 2015 704.058  
5 2014 775.559  
  
2. Data PDRB 
Data ekonomi dalam penelitian ini menggunakan data jumlah Produk Domestic 
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kepulauan Riau. Data PDRB ini didapatkan dari 
BPS Provinsi Kepulauan Riau. Dengan data sebagai berikut: 
a. Total PDRB kepulauan riau 
Tabel 3. 2 Jumlah PDRB total Kepulauan Riau [4] 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 173.689.134  
2 2017 166.111.355,7  
3 2016 162.853.039  
4 2015 155.131.351  
5 2014 146.325.234,6  
 
b. PDRB sektor Industri 
 Tabel 3. 3 Jumlah PDRB sektor industri Kepulauan Riau [4] 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) Ket 
1 2018 96.840.875,34  
2 2017 94.059.087,22  
3 2016 94.399.463,75  
4 2015 90.604.729,68  
5 2014 84.986.964,66  
 
c. PDRB sektor komersil 
Tabel 3. 4 Jumlah PDRB sektor komersil Kepulauan Riau [4] 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) Ket 
1 2018 60.476.597,08  




3 2016 53.701.416,95  
4 2015 50.598.922,29  
5 2014 48.131.298,1  
  
d. PDRB sektor umum 
 Tabel 3. 5 Jumlah PDRB sektor umum Kepulauan Riau [4] 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) Ket 
1 2018 16.371.664,58  
2 2017 15.576.343,37  
3 2016 14.752.157,31  
4 2015 13.927.699,03  
5 2014 13.206.971,83  
  
3. Data kelistrikan   
Data pembangkitan listrik meliputi Rancangan Umum Pembangkitan Tenaga Listrik 
Provinsi Kepulauan Riau. Data pembangkitan listrik dan konsumsi Litrik ini 
didapatkan dari Laporan Statistik PLN 2014-2018. Dengan data sebagai berikut: 
a. Jumlah pelanggan  
1) Jumlah pelanggan sektor rumah tangga 
Tabel 3. 6 Jumlah pelanggan sektor rumah tangga [3] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor rumah 
tangga (unit) 
ket 
1 2018 221.262  
2 2017 207.837  
3 2016 195.774  
4 2015 177.448  
5 2014 168.272  
  
2) Jumlah pelanggan sektor industri 
Tabel 3. 7 Jumlah pelanggan sektor industri [3] 






1 2018 90  
2 2017 81  
3 2016 91  
4 2015 77  
5 2014 78  
  
3) Jumlah pelanggan sektor komersil 
Tabel 3. 8 Jumlah pelanggan sektor komersil [3] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor komersil 
(unit) 
Ket 
1 2018 26.069  
2 2017 25.066  
3 2016 23.636  
4 2015 21.523  
5 2014 20.541  
  
4) Jumlah pelanggan sektor umum 
Tabel 3. 9 Jumlah pelanggan sektor umum [3] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor komersil 
(unit) 
Ket 
1 2018 7.025  
2 2017 6.304  
3 2016 5.770  
4 2015 5.246  
5 2014 4.943  
  
b. Jumlah konsumsi energi listrik 
1) Jumlah konsumsi sektor rumah tangga 
Tabel 3. 10 Jumlah konsumsi sektor rumah tangga [3] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor rumah tangga (GWh) 
Ket 




2 2017 412,69  
3 2016 413,80  
4 2015 393,42  
5 2014 376,41  
  
2) Jumlah konsumsi sektor industri 
Tabel 3. 11 Jumlah konsumsi sektor industri [3] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor industri (GWh) 
Ket 
1 2018 34,13  
2 2017 33,04  
3 2016 30,26  
4 2015 28,39  
5 2014 28,26  
  
3) Jumlah konsumsi sektor komersil 
Tabel 3. 12 Jumlah konsumsi sektor komersil [3] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor komersil (GWh) 
Ket 
1 2018 266,62  
2 2017 229,10  
3 2016 185,96  
4 2015 164,10  
5 2014 163,25  
  
4) Jumlah konsumsi sektor umum 
Tabel 3. 13 Jumlah kosnumsi sektor umum [3] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor umum (GWh) 
Ket 
1 2018 84,81  
2 2017 80,89  




4 2015 69,63  
5 2014 66,81  
  
c. Daya tersambung  
1) Daya tersambung sektor rumah tangga 
Tabel 3. 14 Jumlah daya tersambung sektor rumah tangga [3] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
rumah tangga (MVA) 
Ket. 
1 2018 291,39  
2 2017 269,69  
3 2016 251,23  
4 2015 222,99  
5 2014 209,52  
  
2) Daya tersambung sektor industri 
Tabel 3. 15 Jumlah daya tersambung sektor industri [3] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
industri  (MVA) 
Ket. 
1 2018 21,35  
2 2017 18,68  
3 2016 17,98  
4 2015 15,92  
5 2014 14,81  
  
3) Daya tersambung sektor komersil 
Tabel 3. 16 Jumlah daya tersambung sektor komersil [3] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
komersil (MVA) 
Ket. 
1 2018 151,12  
2 2017 137,32  
3 2016 115,63  




5 2014 95,92  
  
4) Daya tersambung sektor umum 
Tabel 3. 17 Jumlah daya tersambung sektor umum [3] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
umum (MVA) 
Ket. 
1 2018 55,48  
2 2017 49,45  
3 2016 44,64  
4 2015 40,55  
5 2014 38,9  
  
4. Draft RUPTL dan EBTKE 
1) Draft RUPTL 
Tabel 3. 18 Draft RUPTL(Rancangan Umum Pembangkitan Tenaga Listrik) 
Kepulauan Riau[4] 






1 KEPRI PLTS Surya 
Kepri(Kuota) 
tersebar  
1,75 2021 Perencanaan  
2 Tj Pinang PLTU Bintan 2x100 2023 Perencanaan  
 
2) Draft EBTKE 
Tabel 3. 19 Draft Dirjen EBTKE(Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi 
Energi) 
No Potensi Kapasitas(MW) Ket 




3 Tenaga Surya 7.763 Digunakan() 





3.7 Pengelompokan Data dan Pengolahan Perhitungan 
3.7.1 Pengelompokan data 
Proses pengolahan data pada metode DKL 3.2, BaU, dan KEN pada umumnya 
hampir sama, namun terdapat beberapa proses ataupun varibel yang berbeda. Berdasarkan 
perbedaan tersebut maka diperlukan adanya pengelompokan data sebelum dilkukan proses 
selanjutnya. Berikut Tabel proses pengolahan data pada masing-masing metode prakiraan 
energi listrik: 
Tabel 3. 20 Proses pengolahan data masing-masing metode 
DKL 3.2 BaU KEN 
Input asumsi kunci: 
1. Pertumbuhan PDRB 
sektor 
2. Pertumbuhan jumlah 
penduduk 
3. Pertumbuhan jumlah 
pelanggan 
4. Pertumbuhan jumlah 
daya tersambung 
5. Pertumbuhan jumlah 
konsumsi energi listrik 
6. Elastisitas energi listrik 
7. Factor pelanggan sektor 
Input asumsi kunci: 
1. Potensi energi 
2. Pertumbuhan PDRB 
sektor 
3. Pertumbuhan jumah 
penduduk 
4. Pertumbuhan jumlah 
pelanggan 
5. Pertumbuhan jumlah 
daya tersambung 
6. Pertumbuhan konsumsi 
energi listrik 
7. Pertimbuham intensitas 
energi listrik 
Input asumsi kunci: 
1. Pertumbuhan PDRB 
sektor 
2. Pertumbuhan jumlah 
penduduk 
3. Pertumbuhan jumlah 
pelanggan 
4. Pertumbuhan jumlah 
daya tersambung 
5. Pertumbuhan konsumsi 
energi listrik 
6. Pertumbuhan intensitas 
energi listrik 
7. Pengurangan 1% setiap 
inputan intensitas energi 
Proses: 
1. Perhitungan manual 
2. Microsoft excel 
Proses: 
1. Perhitungan manual 
2. Simulasi LEAP 
Proses: 
1. Perhitungan manual 
2. Simulasi leap 
Hasil: 
1. Prakiraan kebutuhan 
energi listrik 
Hasil: 
1. Prakiraan kebutuhan 
energi listrik 
2. Prakiraan ketersediaan 
pembangkit energi listrik 
Hasil: 
1. Prakiraan kebutuhan 
energi listrik 
 
3.7.2 Pegolahan Perhitungan 
Pengolahan perhitungan adalah tahapan yang dilakukan sebelum dilakukannya 
proses simulasi. Perhitungan yang dilakukan yaitu perhitungan asumsi kunci yang akan 
digunakan pada masing-masing metode prakiraan dan kemudian melakukan perhitungan 
manual yang berguna dalam verifikasi terhadap hasil prakiraan simulasi LEAP (metode 





3.8 Asumsi Kunci 
Asumsi kunci adalah nilai-nilai pertumbuhan yang digunakan dalam melakukan 
perhitungan maupun simulasi prakiraan energi listrik. Pada asumsi kunci ini terbagi 3 
kelompok sesuai dengan yang telah dijelaskan pada Tabel  3.20. kemudian baru dilakukan 
perhitungan dan simulasi prakiraan menggunakan metode DKL 3.2, BaU, dan metode 
KEN sesuai dengan kriteria variabel asumsi kunci nya masing-masing.. 
3.9 Pengolahan DKL 3.2  
Pada pengolahan data menggunakan metode DKL 3.2 tidak menggunakan simulasi 
sofwer, hanya menggunkan perhitungan manual dengan tahapan 
1. Menetapkan asumsi kunci : pertumbuhan PDRB, pertumbuhan jumlah penduduk, 
pertumbuhan pelanggan, daya yang tersambung dan konsumsi energi listrik, 
kemudian menghitung elastisitas serta factor pelanggan. 
2. Kemudian melakukan perhitungan prakiraan energi listrik 





   











Gambar 3. 2 Diagram Alur Simulasi kebutuhan energi listrik 
Mulai  
Modul 
Asumsi kunci / Key Assumption 
Data Populasi 
( skenario dan asumsi )  
Data Intensitas 
( skenario dan asumsi )  
Data Ekonomi 
( skenario dan asumsi )  
Modul Kebutuhan 
( demand ) 






3.10.1 Menentukan Parameter Dasar 
Sebelum melakukan simulasi, tahapan yang harus dilakukan jika menjalankan 
software LEAP adalah menentukan parameter dasar rancangan seperti satuan standar 
energi, standar satuan mata uang (termasuk tahun dasar), dan parameter moneter dasar. 
Dalam melakukan perencanaan penting menentukan tahun dasar (base year) dan tahun 
akhir (end year). Pada penelitian ini tahun yang ditentukan yaitu tahun awal hitung diset 
pada tahun 2018, tahun pertama ekspresi digunakan atau awal skenario yaitu di tahun 
2019, dan tahun terakhir yang dihitung yaitu tahun 2023. 
 
Gambar 3. 3 Mengeset Tahun Dasar 
Kemudian ditentukan juga unit dasar meliputi: unit energi dan unit panjang.  
Menentukan mata uang meliputi: jenis mata uang yang digunakan. Jenis unit dasar dan 
mata uang ini dapat dipilih dari daftar yang tersedia atau dapat juga ditambahkan jenis baru 
melalui tampilan “Unit”. Pada penelitian ini satuan energi yang digunakan yaitu tonnes of 
oil equivalent sedangkan unit jarak yang digunakan yaitu kilometer. 
3.10.2 Mengeset Unit 
Mengeset unit bisa dilakukan pada tahapan yang sebelumnya secara langsung,  
namun jika unit yang kita inginkan tidak terdapat dalam pilihan yang diberikan, maka 
dapat dilakukan tahapan berikut. Unit yang dapat diset yaitu mata uang, jenis energi, satuan 
berat, satuan volume, satuan panjang, satuan daya, eksternalitas (lingkungan), satuan 





Gambar 3. 4 Mengatur unit 
 
3.10.3 Mengeset Jenis Bahan Bakar 
Jenis bahan bakar ini diperlukan jika jenis bahan bakar yang  dikehendaki tidak ada 
dalam LEAP. Untuk mengeset jenis bahan bakar dapat langsung meng-klik icon matahari. 
Disini kita dapat mengeset jenis bahan bakar apa saja yang ingin kita tambahkan didalam 
daftar LEAP. 
 
Gambar 3. 5 Mengeset jenis bahan bakar 
 
3.10.4 Mengeset Skenario 
Salah satu skenario yang digunakan adalah BaU yang berdasarkan pertumbuhan 
sesuai dengan prakiraan energi didasarkan pada pola penggunaan energi yang sama seperti 
yang terjadi pada tahun dasar. BaU adalah skenario prakiraan energi dasar yang merupakan 
kelanjutan dari perkembangan historis tanpa ada intervensi kebijakan pemerintah yang 




Skenario. Jenis skenario yang digunakan pada penelitian ini adalah BaU karena penelitian 
ini tanpa tindakan kebijakan baru. Berikut contoh BaU skenario. 
 
Gambar 3. 6 Mengeset skenario 
3.11 Melakukan Verifikasi 
Dalam tahapan ini kita akan melakukan verifikasi dengan melihat hasil simulasi  
LEAP telah mendekati perhitungan manual yang telah dilakukan. Perhitungan manual 
dilakukan dengan menggunakan persamaan 2.6 pada bab 2. Jika hasil simulasi LEAP 
mendekati perhitungan manual maka dapat dilanjutkan ke tahap berikut yaitu tahapan 
analisis. Jika tidak dapat kembali tahapan sebelumnya.. 
3.12 Hasil Prakiraan dengan metode DKL 3.2, BaU, dan KEN 
Hasil prakiraan energi listrik pada penelitian ini berupa prakiraan kebutuhan dan 
ketersediaan energi listrik tahun 2019- 2023. Pertama pada metode DKL 3.2 hasil 
prakiraan yaitu prakiraan kebutuhan energi listrik. Kedua pada metode BaU hasil prakiraan 
yaitu prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik . dan terakhir pada metode KEN 
hasil prakiraan hanya berupa prakiraan kebutuhan energi listrik.  
3.13 Analisis Hasil prakiraan Kebutuhan dan Ketersediaan 
Analisis hasil prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik dilakukan dengan 2 
tahap yaitu analisis hasil prakiraan kebuuhan dari metode DKL 3.2, BaU, dan KEN 
kemudian melakukan analisis hasil prakiraan permintaan yang dihasilkan oleh BaU yang 
mana sebagai salah satu rekomendasi dalam mengatasi permasalaha devisit energi listrik 
dan pemenuhan energi listrik kedepannya. 
Analisis hasil yaitu menganalisa tingkat peningkatan prakiraan kebutuhan atau 
kebutuhan enrgi listrik kedepannya dan prakiraan dari ketersediaan energi listrik yang bisa 




Kemudian menganalisa perbandingan dari ketiga metode sehingga mendapatkan bentuk 
Gambaran peningkatan yang lebih akurat kedepannya 
3.14 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dari penelitian ini berupa anlisis prakiraaan kebutuhan enegi listrik di 
Wilayah Kepulauan Riau di tahun 2019-2023 berdasarkan 3 buah metode yaitu metode 
DKL 3.2, BaU, dan KEN, kemudian analisis hasil prakiraan ketersediaan energi listrik 
yang di dasarkan pada salah satu metode yaitu metode BaU. Saran dari penelitian ini yang 







5.1 . KESIMPULAN  
1. Dari hasil prakiraan kebutuhan energi listrik total  dengan metode DKL 3.2 
pertumbuhan kebutuhan di tahun 2019 sebesar 879,04 GWh sedangkan pada tahun 
2023 meningkat sebesar 1254,58 GWh. Kemudian kebutuhan energi listrik dengan 
metode BaU di tahun 2019 sebesar 850,823 GWh sedangkan pada tahun 2023 
meningkat sebesar 1.110,028 GWh. Terakhir menggunakan metode KEN 
kebutuhan energi listrik di tahun 2019 sebesar 842,279 GWh sedangkan pada 
tahun 2023 meningkat sebesar 1.055,819 GWh. Berdasarkan uraian di di atas 
terlihat pengaruh dari variable asumsi kunci pada masing-masing metode yang 
digunkan memilik pengaruh besar terhadap prakiraan kebutuhan energi listrik. 
Pertama pada DKL 3.2 yaitu adanya nilai factor pelanggan yang mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan kebutuhan energi listrik  yang lebih besar daripada hasil 
prakiraan kebutuhan energi listrik dengan metode BaU dan KEN dengan selisih 
kebutuhan di tahun 2023 sebesar 144,552 GWh dengan prakiraan metode BaU dan 
sebesar 198.761 GWh dengan prakiraan metode KEN. Kemudian pada scenario 
BaU dengan variablenya tidak ada pengaruh dari factor pelanggan dan juga tidak 
dipengaruhi oleh kebijakan energi dari pemerintah mengalami peningkatan yang 
relative rendah dari metode DKL 3.2, namun lebih besar daripada metode KEN. 
Sedangkan pada metode KEN terdapat pengurangan sebesar 1% pada variable 
intensitas energi listrik pertahunnya 
2. Untuk tahun 2019 sampai tahun 2021 wilayah kepulauan riau masih akan 
mengandalkan pembangkitan yang ada yaitu PLTU, PLTD, dan PLTS. Untuk 
tahun 2022 hingga tahun 2023 akan dilakukan penambahan kapasitas 
pembangkitan energi listrik sehingga dapat memeuhi kebutuhan energi listrik 
wilayah kepuauan riau 
 
5.2 . SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran sebagai berikut: 




1) PT.PLN diharapkan agar prakiraan kebutuhan energi listrik hendaknya dapat 
digunakan sebagai bagian dari penyusunan dari kebijakan di bidang 
ketenagalistrikan agar terjadi pemerataan penggunaan energi listriok di 
wilayah kepulauan riau.  
2) Dengan adanya potensi sumber energi terbarukan di wilayah kepulauan riau, 
sebaiknya segera dilakukan kajian dan penelitian tentang kemungkinan 
membangun beberapa unit pembangkit dalam skala kecil maupun menengah 
sebagai investasi awal ketersediaan energi listrik di masa yang akan datang. 
3) Program konservasi energi juga harus dilakukan oleh pemerintah seluruh 
wilayah kepulauan riau. Sebagai langkah awal dalam menanggulangi 
tingginya kebutuhan akan energi listrik dimasa mendatang. Program 
konservasi dapat dilakukan dengan cara menggunakan energi listrik seeffisien 
mungkin sesuai dengan keperluan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menngunakan metode yang berbeda. 
2) Pada penelitian ini hanya melihat kebutuhan secara sektor tampa 
memperhatikan factor teknis seperti transmisi dan distribusi. Jadi untuk 
penelitian selanjutnya agar bisa melihat factor teknis seperti transmisi dan 
distribusi nya.  
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Perhitungan Asumsi Kunci 
1. Pertumbuhan PDRB 
Untuk pertumbuhan PDRB menggunakan rumus sebagai berikut: 
                 (√
               
               
 
  )        
Tabel A.1 Jumlah Total PDRB 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 173.689.134  
2 2017 166.111.355,7  
3 2016 162.853.039  
4 2015 155.131.351  
5 2014 146.325.234,6  
Pertumbuhan PDRB total sebagai berikut: 
                        (√
           
             
 
  )        
     (√        
   )        
     (         )        
                          
Tabel A.2 Jumlah PDRB sektor industri 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 96.840.875,34  
2 2017 94.059.087,22  
3 2016 94.399.463,75  
4 2015 90.604.729,68  
5 2014 84.986.964,66  
Pertumbuhan PDRB sektor industri sebagai berikut: 
                           (√
             
             
 
  )        
     (√        
   )        
     (         )        




Tabel A.3 Jumlah PDRB sektor komersil 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 60.476.597,08  
2 2017 56.475.925,11  
3 2016 53.701.416,95  
4 2015 50.598.922,29  
5 2014 48.131.298,1  
Pertumbuhan PDRB sektor komersil sebagai berikut: 
                           (√
             
            
 
  )        
     (√        
 
  )        
     (         )        
                          
Tabel A.4 Jumlah PDRB sektor umum 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 16.371.664,58  
2 2017 15.576.343,37  
3 2016 14.752.157,31  
4 2015 13.927.699,03  
5 2014 13.206.971,83  
Pertumbuhan PDRB sektor umum sebagai berikut: 
                       (√
             
             
 
  )        
       (√        
   )        
       (         )        
                            
2. Pertumbuhan penduduk 
Untuk pertumbuhan penduduk menggunakan rumus sebagai berikut: 
                      (√
                    
                    
 






Tabel A.5 Jumlah penduduk 
No Tahun Jumlah penduduk (jiwa) ket 
1 2018 806.760  
2 2017 799.498  
3 2016 791.770  
4 2015 704.058  
5 2014 775.559  
Pertumbuhan penduduk sebagai berikut: 
                     (√
       
       
 
  )        
            (√        
   )        
            (        )        
                               
3. Pertumbuhan jumlah pelanggan  
Untuk menghitung pertumbuhan jumlah planggan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
                            (√
                     
                     
 
  )        
Tabel A.6 jumlah pelanggan sektor rumah tangga 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor rumah 
tangga (unit) 
ket 
1 2018 221.262  
2 2017 207.837  
3 2016 195.774  
4 2015 177.448  
5 2014 168.272  
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor rumah tangga sebagai berikut: 
                                   (√
       
       
 
  )        
       (√        
   )        
       (         )        




Tabel A.7 jumlah pelanggan sektor industri 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor industri 
(unit) 
Ket 
1 2018 90  
2 2017 81  
3 2016 91  
4 2015 77  
5 2014 78  
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor industri sebagai berikut: 




  )        
        (√        
 
  )        
        (         )        
                             
Tabel A.8 jumlah pelanggan sektor komersil 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor komersil 
(unit) 
Ket 
1 2018 26.069  
2 2017 25.066  
3 2016 23.636  
4 2015 21.523  
5 2014 20.541  
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor komersil sebagai berikut: 
                               (√
      
      
 
  )        
         (√       
   )        
         (         )        








Tabel A.9 jumlah pelanggan sektor umum 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor komersil 
(unit) 
Ket 
1 2018 7.025  
2 2017 6.304  
3 2016 5.770  
4 2015 5.246  
5 2014 4.943  
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor umum sebagai berikut: 
                           (√
     
     
 
  )        
               (√      
   )        
               (         )        
                                    
4. Faktor pelanggan 
Untuk menghitung faktor pelanggan sektor menggunakan rumus sebagai berikut: 
                 
                            
                                   
  
Tabel A.10 pertumbuhan pelanggan setiap sektor 
No Sektor  Pertumbuhan pelanggan Ket. 
1 Rumah tangga  7,083%  
2 Industri 3,642%  
3 Komersil 6,139%  
4 Umum 9,185%  
Factor pelanggan setiap sektor sebagai berikut: 
1.                     
      
     
    
2.                      
      
      
       
3.                     
      
      
       
4.                     
      
      






5. Pertumbuhan konsumsi energi listrik 
Untuk menghitung pertumbuhan konsumsi energi listrik menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                                    (√
             
             
 
  )        
Tabel A.11 konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor rumah tangga (GWh) 
Ket 
1 2018 420,03  
2 2017 412,69  
3 2016 413,80  
4 2015 393,42  
5 2014 376,41  
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga sebagai berikut: 
                                  (√
      
      
 
  )        
                 (√        
 
  )        
                 (         )        
                                      
Tabel A.12 konsumsi energi listrik sektor industri  
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor industri (GWh) 
Ket 
1 2018 34,13  
2 2017 33,04  
3 2016 30,26  
4 2015 28,39  
5 2014 28,26  
 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor industri sebagai berikut: 
                              (√
     
     
 
  )        
 
 
                 (√        
   )        
      (         )        
                           
Tabel A.13 konsumsi energi listrik sektor komersil 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor komersil (GWh) 
Ket 
1 2018 266,62  
2 2017 229,10  
3 2016 185,96  
4 2015 164,10  
5 2014 163,25  
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor komersil sebagai berikut: 
                              (√
      
      
 
  )        
       (√        
   )        
       (         )        
                             
Tabel A.14 konsumsi energi listrik sektor umum 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor umum (GWh) 
Ket 
1 2018 84,81  
2 2017 80,89  
3 2016 75,99  
4 2015 69,63  
5 2014 66,81  
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum sebagai berikut: 
                          (√
     
     
 
  )        
             (√        
   )        
             (         )        






6. Elastisitas energi 
Untuk menghitung elestistas energi menggunakan rumus sebagai berikut: 
           ( )  
                                  
                       
  
 
Tabel A.15 data pertumbuhan konsumsi dan PDRB persektor 




1 Rumah tangga 2,779% 4,379% 
2 Industri  4,831% 3,318% 
3 Komersil 13,221% 5,874% 
4 Umum  6,145% 5,516% 
 
Elastisitas energi listrik untuk setiap sektor sebagai berikut: 
1. Elastisitas energi listrik sektor rumah tangga 
    
      
      
        
 
2. Elastisitas energi listrik sektor industri 
   
      
      
        
 
3. Elastisitas energi listrik sektor komersil 
   
       
      
        
 
4. Elastisitas energi listrik sektor umum 
   
      
      
        
7. Pertumbuhan daya tersambung 
Menghitung pertumbuhan daya tersambung menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            (√
                    
                    
 







Tabel A.16 daya tersambung sektor rumah tangga  
No Tahun   Daya tersambung sektor 
rumah tangga (MVA) 
Ket. 
1 2018 291,39  
2 2017 269,69  
3 2016 251,23  
4 2015 222,99  
5 2014 209,52  
Pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga sebagai berikut; 
                              (√
      
      
 
  )          
         (√       
 
  )        
         (         )        
                              
Tabel A.17 daya tersambung sektor industri 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
industri  (MVA) 
Ket. 
1 2018 21,35  
2 2017 18,68  
3 2016 17,98  
4 2015 15,92  
5 2014 14,81  
Pertumbuhan daya tersambung sektor industri sebagai berikut: 
                           (√
     
     
 
  )        
         (√        
 
  )        
         (         )        





Tabel A.18 daya tersambung sektor komersil 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
komersil (MVA) 
Ket. 
1 2018 151,12  
2 2017 137,32  
3 2016 115,63  
4 2015 101,86  
5 2014 95,92  
Pertumbuhan daya tersambung sektor komersil sebagai berikut: 
                           (√
      
     
 
  )        
          (√        
 
  )        
          (         )        
                                
Tabel A.19 Daya tersambung sektor umum 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
umum (MVA) 
Ket. 
1 2018 55,48  
2 2017 49,45  
3 2016 44,64  
4 2015 40,55  
5 2014 38,9  
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum sebagai berikut: 
                      (√
     
    
 
  )        
     (√        
   )        
     (         )        
                         
 
8. Intensitas energi listrik dan pertumbuhan 




                       
                
  
Berikut jumlah intensitas energi listrik dan pertumbuhannya masing-masing sektor: 
a. Intensitas energi listrik sektor rumah tangga 
        
      
       
         
 
        
      
       
        
 
        
      
       
         
 
        
      
       
         
 
        
      
       
          
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor rumah tangga sebagai berikut: 
            (√
      
       
 
  )        
               
         
 
b. Intensitas energi listrik sektor Industri 
       
     
  
       
 
       
     
  
      
 
       
     
  
       
 
       
     
  
       
 
       
     
  
       
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor Industri sebagai berikut: 
            (√
    
    
 
  )        
 
 
              
        
 
c. Intensitas energi listrik sektor komersil 
       
      
      
       
 
       
      
      
        
 
       
      
      
         
 
       
     
      
         
 
       
      
      
         
 
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor komersil sebagai berikut: 
            (√
    
      
 
  )       
              
        
 
d. Intensitas energi listrik sektor umum 
       
     
     
        
 
       
     
     
       
 
       
     
     
         
 
       
     
     
         
 
       
     
     
         
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor umum sebagai berikut: 
 
 
            (√
     
      
 
  )        
             





PERHITUNGAN PERTUMBUHAN  DKL 3.2 
A. Prakiraan Sektor Rumah Tangga 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor rumah tangga 
Pertumbuhan pelanggan sektor rumah tangga menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
         (  (     
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan jumlah pelanggan tahun 2019- 2023: 
               (  (  
      
   
))  
        (         )  
        (       )  
         Pelanggan 
 
               (       )  
         Pelanggan 
 
               (       )  
         Pelanggan 
 
               (       )  
         Pelanggan 
 
               (       )  
         Pelanggan 
b. Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
         (  (    
  
   
))  (         )  
                 
     
     





Table B.1      sektor rumah tangga 







Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
tahun 2019-2023: 
              (  (      
     
   
))  (      
      
       
) 
       (      )  (     )  
              
            
 
              (      )  (       
      
       
)  
             
           
 
             (      )  (       
     
       
)  
              
            
 
              (      )  (       
      
       
)  
               
            
 
              (      )  (       
      
       
)  
               
            
 
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga 
Pertumbuhan daya yang tersambung sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
          (         )  
     
     
     
  
Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga tahun 
2019-2023: 
               (      
      
       
)  
               
            
 
               (       
      
       
)  
               
            
 
               (       
      
       
)  
              
            
 
               (       
      
       
)  
               
            
 
               (       
      
       
)  
               
            
 
B. Prakiraan Sektor Industri 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor Industri 
Pertumbuhan pelanggan sektor Industri menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
       (  (    
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor Industri tahun 2019-2023: 
         (  (      
      
   
))  
   (      )  
   (    )  
               
 
         (    )  
               
  
         (    )  
               
 
         (    )  
                
 
          (    )   
                
 
b. Pertumbuhan konsumsi sektor Industri 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
       (  (   
  




Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri tahun 
2019-2023: 
            (  (      
      
   
)) 
      (       )  
      (     )  
 
 
           
 
            (     )  
           
 
            (     )  
           
 
            (     )  
           
 
            (     )  
           
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri 
Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    
    
  
 
Table B.2     sektor Industri 







Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor Industri tahun 2019-
2023: 
             (  
     
  
)  
             
 
 
           
 
             (  
     
  
)  
             
           
             (  
     
  
)  
             
           
 
             (  
     
  
)  
             
           
 
             (  
     
   
)  
             
          
 
C. Prakiraan Sketor komersil 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor komersil 
Pertumbuhan pelanggan sektor komersil menggunakan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor komersil tahun 2019-2023: 
             (  (      
      
   
))  
       (       )   
       (     ) 
                   
 
             (     ) 




             (     ) 
                   
 
             (     ) 
                   
 
             (     ) 
                   
 
b. Pertumbuhan konsumsi sektor komersil 
Pertumbuhan konsumsi sektor komersil menggunkan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor komersil tahun 
2019-2023: 
             (  (      
      
   
))  
       (       )  
       (     ) 
            
 
             (     ) 
            
 
             (     )  
            
 
             (     )  
           
 
            (     )  
            
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor komersil 
 
 
Pertumbuhan daya tersambung sektor komersil menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    
    
  
Tabel B.3     sektor komersil 







Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor komersil tahun 2019-
2023: 
              (     
      
      
)  
              
            
 
              (     
      
      
)  
               
            
 
 
              (     
      
      
)  
              
            
 
              (     
      
      
)  
              




             (     
     
      
)  
            
           
 
D. Prakiraan Sektor Umum  
a. Pertumbuhan pelanggan sektor umum 
Partumbuhan pelanggan sektor umum menggunakan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor umum tahun 2019-2023: 
            (  (      
      
   
))  
      (       )  
      (     )  
                  
 
            (     )  
                  
 
            (     )  
                  
 
            (     )  
                  
 
            (     )  
                  
 
b. Pertumbuhan konsumsi sektor umum 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
       (  (   
  





Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum tahun 
2019-2023: 
            (  (      
     
   
))  
      (       )  
      (     )  
           
 
            (     )  
           
 
            (     )  
            
 
             (     ) 
            
 
             (     ) 
            
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor umum 
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    
    
  
Table B.4     sektor umum 









Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor umum tahun 2019-
2023: 
             (    
     
     
) 
              
           
 
             (    
     
     
)  
             
           
 
 
             (    
     
     
)  
             
           
 
             (    
     
     
)  
             
           
 
             (    
     
     
)  
             
           
 
 
PERHITUNGAN PERTUMBUHAN BaU 
Melakukan verifikasi perhitungan mengunakan rumus sebagai berikut: 
                                (               
           
   
)  
A. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor rumah tangga 
a. Pertumbuhan intensitas 




             (       
      
   
)  
                ` 
         
 
             (       
      
   
)  
                  
         
 
             (       
      
   
)  
                  
         
 
             (       
      
   
)  
                  
         
 
             (       
      
   
)  
                 
         
 
b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor rumah tangga menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
                      (        
      
   
)  
                 
                    
 
                      (        
      
   
)  
                 
                    
 
 
                      (        
      
   
)  
                 
                    
 
                      (        
      
   
)  
                 
                    
 
                      (        
      
   
)  
                 
                    
 
c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
             (       
      
   
)  
               
           
 
            (      
      
   
)  
               
           
 
            (      
      
   
)  
              
            
 
             (       
      
   
)  
               




            (      
      
   
)  
              





d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tesambung sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
             (       
      
   
)  
               
            
 
             (       
      
   
)  
              
            
 
             (       
      
   
)  
               
            
 
             (       
      
   
)  
               
            
 
             (       
      
   
)  
               




B. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor Industri 
a. Pertumbuhan intensitas  
Pertumbuhan intensitas energi sektor industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
           (     
     
   
)  
              
        
 
            (      
     
   
)  
               
       
 
           (     
     
   
)  
              
        
            (      
     
   
)  
               
      
 
          (    
     
   
)  
             
       
 
b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor Industri menggunakan rumus sebagai berikut: 
                 (   
      
   
)  
       




                 (   
      
   
)  
       
               
 
                 (   
      
   
)  
       
                
 
                  (    
      
   
)  
        
                
 
 
                  (    
      
   
)  
        
                
 
c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
 
 
           
 
            (      
      
   
)  
            
           
 
            (      
      
   
)  
             
           
 
d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
            
           
 
            (      
      




             
          
C. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor komersil 
a. Pertumbuhan intensitas 
Pertumbuhan intensitas energi listrik sektor komersil menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
           (     
     
   
)  
              
        
 
            (      
     
   
) 
               
         
 
            (      
     
   
) 
                
        
 
            (      
     
   
) 
                
        
 
            (      
     
   
) 
                
        
 
b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor komersil menggunakan rumus sebagai berikut: 
                     (       
      
   
) 
               
 
 
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor komersil  adalah sebagai berikut: 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
 
 
            
 
             (       
       
   
)  
               
              
 
             (       
       
   
)  
               
            
 
d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung adalah sebagai berikut: 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
            
 
             (       
       
   
)  
               
 
 
            
 
D. Verifikasi pertumbuhan sektor umum  
a. Pertumbuhan  intensitas 
Pertumbuhan intensitas energi listrik sektor umum adalah sebagai berikut: 
            (      
     
   
)  
                
         
 
             (       
     
   
)  
                 
         
 
             (       
     
   
)  
                 
        
 
            (      
     
   
)  
                
         
 
             (       
     
   
)  
                 
         
 
 
b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor umum adalah sebagai berikut: 
                    (      
      
   
)  
            
 
 
                  
 
                    (      
      
   
)  
            
                  
 
                    (      
      
   
)  
            
                  
 
                    (      
      
   
)  
            
                  
 
                    (       
      
   
)  
            
                   
 
c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum adalah sebagai berikut: 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
           
 
            (      
      
   
)  
             
 
 
            
 
             (       
      
   
)  
              
            
 
             (       
      
   
)  
              
            
 
d. Pertumbuhuan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum adalah sebagai berikut: 
            (      
     
   
)  
             
           
 
            (      
     
   
)  
             
          
 
           (     
     
   
)  
            
           
 
            (      
     
   
)  
             
           
 
            (      
     
   
)  
             
 
 
           
 
E. Verifikasi pertumbuhan jumlah penduduk 
Pertumbuhan jumlah penduduk adalah sebagai berikut: 
                     (        
     
   
)  
                
          
 
                        (           
     
   
)  
                
               
 
                     (        
     
   
)  
                
               
 
                     (        
     
   
)  
                
               
 
                     (        
     
   
)  
                
               
 
F. Verifikasi pertumbuhan PDRB 
a. Pertumbuhan PDRB total 
Pertumbuhan PCRB total adalah sebagai berikut: 
                        (               
      
   
)  
                              




                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
                        (               
      
   
)  
                              
                      
  
                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
b. Pertumbuhan PDRB Industri 
Pertumbuhan PDRB sektor Industri adalah sebagai berikut 
                       (              
      
   
)  
                             
                      
 
                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
                        (               
      
   
)  
                              




                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
                        (               
      
   
)  
                              
                      
 
c. Pertumbuhan PDRB komersil 
Pertumbuhan PDRB sektor komersil adalah sebagai berikut: 
                       (              
      
   
)  
                             
                    
 
                       (              
      
   
)  
                             
                    
 
                      (             
      
   
) 
                            
                    
 
                       (              
      
   
)  
                             
                    
 
                       (              
      
   
)  
                             




d. Pertumbuhan PDRB umum 
Pertumbuhan PDRB sektor umum dalah sebagai berikut: 
                       (              
      
   
)  
                           
                    
 
                       (              
      
   
)  
                           
                    
 
                      (             
      
   
) 
                            
                    
 
                       (              
      
   
)  
                             
                    
 
                       (              
      
   
)  
                             




Tabel C.1 Verifikasi Penduduk 2019-2023 







Tabel C.2 Prakiraan Jumlah Penduduk Menggunakan LEAP 2019-2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Jumlah Penduduk 814.666 822.650 830.712 838.853 847.074 
Total 814.666 822.650 830.712 838.853 847.074 
 
Tabel C.3 Verifikasi PDRB 2019-2023 
No Tahun PDRB total PDRB Industri PDRB komersil PDRB umum 
1 2019 181.294.981,19 100.054.055,58 64.028.992,39 17.216.438,74 
2 2020 189.233.888,42 103.373.849,14 67.790.055,4 18.166.097,5 
3 2021 197.520.440,39 106.803.793,45 71.772.043,25 19.168.139,44 
4 2022 206.169.860,47 110.347.543,32 75.987.933,07 20.225.454,01 
5 2023 215.198.038,66 114.008.874,81 80.451.464,26 21.341.090,05 
 
Tabel C.4 Prakiraan PDRB Menggunakan LEAP 2019-2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
PDRB 181.294.981,188 189.233.888,415 197.520.440,388 206.169.860,473 215.198.038,663 
PDRB Industri 100.054.055,584 103.373.849,148 106.803.793,463 110.347.543,330 114.008.874,818 
PDRB Komersil 64.028.992,392 67.790.055,406 71.772.043,260 75.987.933,081 80.451.464,270 
PDRB Umum 14.425.790,433 15.221.517,033 16.061.135,913 16.947.068,170 17.881.868,450 







Tabel C.5 Verifikasi Jumlah Pelanggan 2019-2023 
No Tahun Rumah Tangga Industri Komersil Umum 
1 2019 236.934 93 27.669 7.670 
2 2020 253.716 96 29.368 8.375 
3 2021 271.687 100 31.189 9.144 
4 2022 290.931 104 33.104 9.984 
5 2023 311.538 108 35.136 10.901 
 
Tabel C.6 Prakiraan Jumlah Pelanggan Menggunakn LEAP 2019-2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Pelanggan Sektor Rumah 
Tangga 
236,933.987 253,716.022 271,686.728 290,930.299 311,536.892 
Pelanggan Sektor Industri 93.278 96.675 100.196 103.845 107.627 
Pelanggan Sektor Komersil 27,669.376 29,367.999 31,170.900 33,084.482 35,115.538 
Pelanggan Sektor Umum 7,670.246 8,374.758 9,143.980 9,983.854 10,900.872 




















Tabel C. 7 Verifikasi Daya Tersambung 2019-2023 
No Tahun Rumah tangga Industri Komersil Umum 
1 2019 316,44 23,39 169,31 60,92 
2 2020 343,64 25,63 189,68 66,9 
3 2021 373,18 28,15 212,51 73,46 
4 2022 405,26 30,85 238,08 80,67 
5 2023 440,09 33,8 266,73 88,58 
 
Tabel C.8 Prakiraan Daya Tersambunng Menggunakan LEAP 2019-2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Daya Tersambung Sektor Rumah 
Tangga 
316.435 343.633 373.168 405.242 440.072 
Daya Tersambung Sektor Industri 23.394 25.634 28.088 30.777 33.724 
Daya Tersambung Sektor Komersil 169.306 189.680 212.506 238.079 266.730 
Daya Tersambung Sektor Umum 60.923 66.899 73.462 80.669 88.582 




















Tabel C.9 Verifikasi Intensitas Energi 2019-2023 
No Tahun Rumah tangga Industri Komersil Umum 
1 2019 0,0018 0,385 0,011 0,0117 
2 2020 0,0017 0,39 0,012 0,0114 
3 2021 0,0016 0,395 0,013 0,011 
4 2022 0,0015 0,4 0,014 0,0106 
5 2023 0,0014 0,41 0,015 0,0104 
  
Tabel C.10 Prakiraan Intensitas Energi Menggunakan LEAP BaU 2019-2023  
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Intensitas Sektor Rumah Tangga 0.002 0.002 0.002 0.002 0.002 
Intensitas Sektor Industri 0.385 0.390 0.396 0.401 0.407 
Intensitas Sektor Komersil 0.011 0.011 0.012 0.013 0.013 
Intensitas Sektor Umum 0.012 0.011 0.011 0.011 0.010 
Total 0.409 0.415 0.420 0.426 0.432 
 
Tabel C.11 Prakiraan Intensitas Energi Menggunakan LEAP KEN 2019-2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Intensitas Sektor Rumah Tangga 0.002 0.002 0.002 0.002 0.001 
Intensitas Sektor Industri 0.381 0.383 0.384 0.386 0.387 
Intensitas Sektor Komersil 0.011 0.011 0.012 0.012 0.013 
Intensitas Sektor Umum 0.012 0.011 0.011 0.010 0.010 












Tabel C.12 Verifikasi Kebutuhan Energi Listrik 2019-2023 
No Tahun Rumah Tangga Industri Komersil Umum 
1 2019 431,7 35,78 301,87 90,02 
2 2020 443,7 37,51 341,78 95,55 
3 2021 456,03 39,32 386,95 101,42 
4 2022 468,7 41,22 438,11 107,65 
5 2023 481,78 43,21 496,03 114,27 
 
Tabel C.13 Prakiraan Kebutuhan energi listrik mengguankan LEAP BaU 2019-
2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Electricity Sektor Rumah 
Tangga 
432,033 443,989 456,277 468,905 481,882 
Electricity Sektor Industri 35,928 37,743 39,649 41,652 43,756 
Electricity Sektor Komersil 293,489 330,415 371,986 418,788 471,479 
Electricity Sektor Umum 89,374 94,753 100,456 106,502 112,912 
Total 850,823 906,899 968,368 1.035,847 1.110,028 
 
Tabel C.14 Prakiraan Kebutuhan energi listrik mengguankan LEAP KEN 2019-
2023 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 
Electricity Sektor Rumah 
Tangga 
427,531 434,785 442,162 449,664 457,294 
Electricity Sektor Industri 35,573 37,001 38,487 40,032 41,640 
Electricity Sektor Komersil 290,722 324,214 361,564 403,217 449,669 
Electricity Sektor Umum 88,453 92,811 97,384 102,182 107,216 










Gambar D.2 data jumlah pelanggan 
 




Gambiar D.4 data konsumsi energi listrikWilayah Kepulauan Riau 
 




Gambar D.6 PDRB Kepulauan Riau  
 
Gambar D.7 Lanjutan PDRB Kepulauan Riau
